BAB V
KESTMEULAN DAN SARAN

\. Kesimpulan

Dari keseluruhan pembahasan skripsi ini, dep=tlah
litarik beberapa kesimpulan :
L; Sekurangnya ade tiga variabel yang membentuk Hamka se
hingga menjedi secrang ulama terkenal, yaitu s
a. Lingkungan keluarga.
bari silsilah keluarga, Hamka termasuk keturunan -
pera ulama. Kakek-kakeknya terdahulu adalah tergo-
long ulama terkenal di masanya. Bahkan ayahnya sen
diri, Haji Abdul Karim Amrullah, adalah ulama be
sar di Minangkasbau. Maka wajar, bila sang ayah bef
cita~-cita dan bterobsesi kepada anak laki-laki tung
galnya untuk kelak menjadi ulama besar pula. Itu
1ah sehabnyz, hamka, sejak kecil sudah dididik dan
diajarkan berbagai ilmu agama oleh sang aysh. LUen
Hemka sendiri, setelah jadi ulama besaf mengakui -
peran  besar | ayshnya ini. Ia mengibaratkan -
srng ayah'"laksana lautan yang tak pernah kering -
airnya. "
b. Lingkungan pendidikan
Kalau lingkungan pendidikan yang dimaksud adalah

pewdidikan formal, jelas, Hamka termasuk orang
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yang tidak sukses, gagal. ban karena itu, tidak bp
nyak berpengaruh terhadap proses sosialisasi keula
meannya. Tapi <alau pendidikan yang dimaksud ada
12h non formal, maka akan tampak di sini-adanys be
nang merah sehingga ia menemukan jatidinya sebagai
ulama. Banyak purunya yang turut berjasa membuka -
pintu kesndaraa dan pola pikirnya, seperti, H.0.S.
Tjokroaminoto, H. Fachruddin, Ki Bagus Hadikusumo,
don lain-lain. Tapi yang dianggapnya paling berpe-
ng;aruh adalah iparnys sendiri, A.R. Sutan Mansur,
"uari ayahnya, " kata Hamka, "ia banyak mendapat il
ma apama. sedangkan intisarinya dan jiwa perjuang-
annya, ia dapatkan dari A.R. Sutan Mansur."

Meski ia hidup di kempung halamannya tidak begitu
1~ma, namun hal ini tidek biss diabaikan dalam prq,
fes keulamaannya: Keindahan danau dan telageny- -
serta kelembutan 2lamnya, telah menawarkan nusnsa-
haru baginys, apalagi ditunjasng "adat-Islam" masya
raknatnya yang elnh terasimilasi sedemikinn rupa,
menyebabkan proses sosislisasi nilai-nilai Islam
mengalir dengan lancar ke dalam diri Hamka. Dari
perpaduan keindahan dan kelembutan alam dan "adat-
Islam™ masyzracatnya, telah melahirkan berbagai ma
com atribut pada dirinya, sebagai Ulama, pujr~ngga,

budayawan dan sejarawan. Di samping, tentu saja,

d dukung oleh dakat, kecerdasan dan gelora jiwanya
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yang tak pernan henti, selalu mencari dan mencari.

2. Pemikiran-pemikiran Hemkes, baik di bidang agams, buda

Ya maupun sejarah adalah sebagai berikut :

A

Di bidang agama

Sentuhan paras pemikir dan tokoh pembaru, tampaknys-
cukup dalam pengaruhnya terhadsp gaya dan pola pi
kir Hamka. Hal ini terbukti, dari pemikiran-pemiki
r=nnys di bidang agama, semuanya mengarah kepada
pembaruan. Misalnya, dalam hal akidah, Bagi Hamka,
lﬂndasan utama akidah adalah tauhid. Hal-hal yang
berbau khurafa; dan tahsyyul akan membawa sese
orang ke arah perbuatan syirik. Sebab itu, akidah
harus murni dan bersih dari segala bentuk khurafat
dan tahayyul. lemikian pula dalam hal syari'ah, me
nurut Hamka, harus didasarkan pada Al Qur'an dan
Al Hadits. Di luar ketentuan itu, menurutnya, ada
lJah bid'ah. Setiap bid'sh adaslah sesat, dan kesesa
trn akan hembawa ke neraka. Sedangkan mengenai ta
st awuf, menuru® Hamka, adalsh upays pembersihan ji
ws, mendidik dan memperhalus perasaan, mempertinggi
derajat budi serta menghidupkan hati denpan jalan
menekan segala kelobaan dan kerakus~n, memerangi -
syshwat yang berlebihan dalam rangka menyembah -
I1ahy demi menggapai kesentosman dan kebahagiaan -

sejati.
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Brgi Heamka, tashawuf tidak berarti mengurung diri
dan bersunyi-sinyi, fTashawuf sejati adalah yang -
ikut terjun dalam gelombang kehidupan, lebur dalam
masyarakat., Bagi Hamka, cera bertashawuf adalah me
1a1ui 'ittishal' (hubungan langsung) dengan Sang
Khaliq, t=npa perantara siapa pun. Karena itwu, ia

menolak, p=ham "rabithah™ (melalui perantara).

Di bidang budaysa

Budaya yang dimaksud di sini adalsah seni. Menurut -
Hamka, seni adaleh penjelmaan dari rasa keindahan -
dan keterharuan untuk kesejahtersan hidup. Bagi se
orang muslim, makna "kesejashtersan hidup" ad al ah
kebahagiann duniawi dan nkhrawi. Dengan demikinn,da
pat disimpulkan bahwa rumusan seni menurut Hamka -
adalah "Seni bukan untuk seni, tapi seni untuk. pe

ngabdian kepada Tuhan, Allah swt. "

bi bidang sejarsh

e jarah menurut Hamka adalah sebuah "aktualitas" ya
itu peristiwa penting yang perlu diungkap. Pengung-
kapan ataun pemaparan sejrrah yong poling disukai -
Hemka nadnlah gaya dialog. Ad»a dus cara, menurutnya,
d»1am menulis sejarah., Pertama, Memaperkan fakta -
npa adanya dari berbegai sumber, masuk akal atau
tidak. Kedua, pemaparan fakta sejsrsh dengan diset

t2i mnelisis dan simpulan dalsm bentuk pendapat.
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Ferjuanpan adalsh cermin dari remikiran dan keyakinan.
Demikian pula Hamka. Apa yang diperjuangkannya adaiah
merupakan refleksi dari apa yang telah diyakininya,bg
ik perjuangannys di bidang agama, sosial maupun poli

tik.

a. Di bid=ng agema
Dunia karang mengarang dan ceramah adalah dua bi
dang yang paling dikuasai Hamka. Karena itu, mela
lui dua keahliannya itulah ia menegakkan dan me
ngembangkan Islam serta mengadakan pembinaan ter
hadap umatnyz. 113 lebih buku telah dikarangnya, sg
danpkan berbagai ceramah telah dilakukannya baik
melalui mimbar masjid,. media elektronik maupun ce

tak.

b. Di bidang sosial
Muhammadiyah adalah organisasi sosial Islam berna-
fas pembaruan. Dalam organisasi pergerakan inilah
Hamka berkecimpung, karena ia sendiri - dari ber-
bagai pemiki~an yang mengarah ke pembaruan - ada
lah seorang pembaru. lewat organisasi ini Hamka bag
ik secara langsung atau tidak ikut serta membe rik -
an pelayanan sosial, misalnya mendirikan sekolah -
sekolah, rumsh sakit, panti-panti anak yatim dan

lain sebapairya.
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¢. Di bidang po-itik

Kekuatan pens dan lidah masih merupakan dua senjata
yang ampuh bagi Hamka dalam perjuangannya di bi
dang politik. Di masa revolusi melawan penjajah, -
Hamka, dengaa pena dan lidahnya, turut mengobarkan
api revolisi, bahkan sempat memimpin suatu Front di
Suma tera Barat.

Di mas= kemerdekaan (baca: Orde lama), ia memilih =
sebagai anggota Fartai Masyumi. Dan karena ia ter
masuk orang vang menentang ide Soekarno tentang "De
mokrasi Terpimpin", akliirnya - karena fitnah - ia

pernah mendekam di penjara.

Pada zaman "Jrde Baru", Hamka, praktis turun dari
pelanggang politik praktis. Ia lebih banyak berke -
cimnung di duania dakwah dan karang mengarang serta
serta kegiatan yang bersifat non politis lainnya.Xe
gintan dakwainya tak pernah berhenti, apalagi sete
lah ia diang<at menjadi Ketua Umﬁm MUI. Kendati de
mikian, ia tidak tibggal "diam" terhadap sistim po
litik yang ssdang berlaku, terbukti, dengan manuver
politiknya, baik tentang "monoloyalitas" menjelang-
Femilu 1971, penerimaannya sebagai Ke tua Umum MUI ,
nandangannya terhadap intisari UUD 1945, maupun me
ngenai "Natal Bersama". Mengenai persoalan terakhir

i tu, akhirnva ia menesundurkan diri dari jabatan MUI.
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Saran-saran

1.

Dewasa ini, berbagai problem muncul ke rermukaan,
seiring dengan perkembangan dan Kkemaiuan zaman.
Umat Islam, yang merupakan bapian dari anak 70
man tersebut, tentu merasa dihadapkan pada berba-
a1 masalah yang menuntut pemecahan. Karena itu,
melalui skripsi ini, diharapkan adanya pemikiran
pemikiran aktual dari vmat Islam dalam rangka -
ménrantisipasi "sisi negatif" dari zaman vang-

penuh gejolak ini.

Um=t Islam herndaknya menya tukan barisan dengan -
nembentuk semscam lembaga-lembaga, baik di bidang
pendidikan, scsial maupun bidang lainnya. Sebab,
dengan semakir banyaknya lembaga, akan semakin -
«fektif dalam penanganan berbagai masalah yang

timbul,

F2ngkajian skripsi tentang Prof. Dr. Hamka ini,
misih belum final, karena itu diharapkan Kepada
para pembaca untuk mendalamili teratur-1literatur-
vang ada, demi mencari dan mempetoleh bahan per-
bandingan dalam rangka menegakkan nilai yang le-

bih obyektif.
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Al hamdulillah; penulis panjatkan syukur ke hadi-
rat Al .ah SWT, yang atas IzinNya Skripsi berjudul "Prof.
Dr. Hamka (Studi Teatang Pemikiran dan Perjuangannya Da-

lam Tslam)" dapat terselesaikan.

Fenulis telah berusaha dengan sekuat daya dan se-
optimal mungkin dalam proses penyglesaian :skripsi ini,
namun penulis menyadari, masih adanya kejanggalan dan
kekhilafan, baik dari redaksi maupun isi. Untuk itu de-
ngan segala kerendanan hati, penulis rindukan kritik -
kons truktif dari penbaca yang baik budi, untuk upaya pe-

nyempurnaan di kemuiian hari.

Akhirnya, semoga skripsi ini dapat sedikit me-
nyumbzngkan khazanah keilmuan baik di lingkungan Pergu-
~ruan Tinggi maupun lingkungan yang lain. Lebih dari itu
semoga bermanfaat bagi semua pihak, pafa pembaca dan pe=

nnlis sendiri.

Awal Pebruari 1992

Fenulis, -



